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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Redesain map rekam medis dengan kode warna RSU Wonolangan 

Kabupaten Probolinggo terdapat kepala (heading) yaitu identitas rumah 

sakit serta tulisan kata “Rahasia”, pendahuluan (introduction) yaitu 

menggunakan nama pemilik berkas rumah sakit serta alamat, da nisi (body) 

yaitu dengan menggunakan jenis huruf Calibri (Body) serta cara pencatatan 

yaitu dengan tulisan tangan menggunakan spidol tinta hitam. 

2. Hasil pengukuran waktu penyediaan dokumen rekam medis sebelum 

menggunakan map rekam medis dengan kode warna memiliki rata-rata 

28,69 detik. 

3. Hasil pengukuran waktu penyediaan dokumen rekam medis sesudah 

menggunakan map rekam medis dengan kode warna memiliki rata-rata 

11,97 detik. Dimana hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan 

kecepatan waktu penyediaan dokumen rekam medis setelah adanya map 

rekam medis dengan kode warna. 

4. Rata-rata waktu kecepatan penyediaan dokumen rekam medis sesudah 

menggunakan map rekam medis dengan kode warna lebih kecil dari pada 

rata-rata waktu kecepatan penyediaan dokumen rekam medis sebelum 

menggunakan map rekam medis dengan kode warna. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya perubahan lama 

waktu yang dibutuhkan petugas dalam melakukan penyediaan dokumen 

rekam medis pada saat dibutuhkan. Sehingga diharapkan produk ini dapat 

digunakan sebagai map rekam medis baru yang sudah dilengkapi dengan 

kode warna, sehingga dapat menjadikan waktu penyediaan dokumen rekam 

medis menjadi lebih efektif dan efisien.
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Produk map rekam medis yang dibuat pada penelitian ini memiliki 

bahan yang kurang tebal, sehingga pada saat pengambilan dokumen rekam 

medis dari rak mudah untuk sobek, maka untuk itu rumah sakit bisa 

mengganti bahan yang sesuai dengan kebutuhan agar tidak mudah rusak dan 

sobek sehingga lebih tahan lama. 


